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LAINNYA SEDANG  DIUSULKAN

8.528  Pelaku UMKM  Dapat Bantuan

Sebenarnya jumlahnya

sebanyak 23.209 UMKM,

tetapi untuk tahap seka-

rang ini yang ditetapkan

oleh Kementerian Kope-

rasi-UMKM baru delapan

ribuan. ”Sisa  secara berta-

hap terus diusulkan ke pe-

merintah pusat,” kata Ke-

pala Bidang UMKM Dinas

Koperasi dan UMKM Gu-

nungkidul Agus Nur Ba-

suki SIP MSi, Rabu (4/8).

Dinas Koperasi dan

UMKM hanya salah satu

pihak yang mengusulkan

ke kementerian. Sebab

banyak juga yang meng-

usulkan lewat bank dan

aplikasi online. UMKM

yang  ditetapkan menda-

patkan bantuan pemerin-

tah itu antara lain meru-

pakan usulan dari Dinas

Koperasi dan UMKM

tahun 2020 sebanyak

4.000 UMKM. ”Bantuan

ini diharapkan dapat

membantu kesulitan

UMKM pada saat peme-

rintah menerapkan PPKM

level 4 ini,” tambahnya.

Sebagaimana daerah

lain, dalam penerapan PP-

KM darurat untuk me-

ngendalikan laju Covid-19,

sebagai konsekuensi  pe-

merintah yang membatasi

berbagai mobilisasi orang,

sehingga tempat wisata

ditutup, jam buka pasar

dan toko di batasi, awal-

nya orang dilarang makan

di warung, sekarang di-

perbolehkan dengan du-

rasi waktu  paling lama 20

menit,  sehingga UMKM

tidak mendapatkan peng-

hasilkan. 

”Bantuan sebesar Rp 1,2

per pelaku UMKM ini di-

harapkan dapat diguna-

kan untuk memperingan

beban hidup pelaku

UMKM,” ujarnya. (Ewi)-f

WONOSARI (KR)- Sebanyak 8.528 pela-

ku  Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) di Gunungkidul mendapatkan ban-

tuan dari pemerintah masing-masing Rp 1,2

juta.  Bantuan sebesar Rp  990,096 juta me-

nyusul diberlakukannya Program Pemba-

tasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) darurat

atau level 4 yang baru saja diperpanjang sam-

pai tanggal 9 Agustus yang akan datang. 

NANGGULAN (KR) -

Kantor Kementerian Aga-

ma (KanKemenag) Kabu-

paten Kulonprogo mengin-

isiasi Bimbingan Teknis

(Bimtek) Pemulasaraan

Jenazah. Ini sebagai wujud

respons cepat terhadap

perkembangan kasus me-

ninggal karena Covid-19

dan edukasi kepada ma-

syarakat dalam Pemu-

lasaraan Jenazah Covid-

19. Kegiatan tersebut be-

kerjasama dengan Dinas

Kesehatan Kulonprogo,

Pimpinan Daerah Muham-

madiyah (PDM), dan Pim-

pinan Cabang Nahdlatul

Ulama (PCNU).

"Setelah kegiatan ini ber-

akhir diharapkan peserta

Bimtek bisa dan bersedia

menjadi tim relawan dan

akan ditempatkan pada

masing-masing wilayah

yang di tunjuk. Contoh: un-

tuk wilayah utara di Ru-

mah Sakit Boro dan RSU

PKU Muhammadiyah

Nanggulan, Tengah di

RSUD Wates dan Nyi

Ageng Serang, serta sela-

tan di RS Pura Raharja,"

kata Kepala Kankemenag

Kulonprogo, HM Wahib

Jamil SAg MPd pada Bim-

tek tersebut di KUA Nang-

gulan, Rabu  (4/8). 

Wahib Jamil juga meng-

imbau terkait adanya pen-

erapan PPKM Darurat,

Level 4, hingga perpan-

jangan, untuk dilaksana-

kan baik itu di tempat ha-

jatan, tempat ibadah, dan

tempat-tempat lain. "Itu

semua untuk melindungi

masyarakat dan tokoh aga-

ma atau tokoh masyarakat

agar terhindar dari wabah

Covid-19 tersebut," pung-

kasnya.

Kegiatan Bimtek terse-

but diikuti para Rois dan

berlangsung dalam 7 perio-

de. Antara lain Senin (26/7)

di KUA Panjatan dengan

peserta dari Wates dan

Panjatan. Selasa (27/7) di

KUA Sentolo (Sentolo dan

Pengasih). Rabu (28/7) di

KUA Galur (Galur dan

Lendah). (Wid)-f

WONOSARI (KR) -

Membantu penanggulang-

an pandemi Covid-19, Ka-

rangtaruna DIY bekerja-

sama dengan Gerakan Ke-

manusiaan Republik

Indonesia (GKRI)  melak-

sanakan bakti sosial (bak-

sos) pemberian paket sem-

bako di Kantor Kalurahan

Logandeng, Playen, Gu-

nungkidul, Rabu (4/8).

Sembako diberikan kepa-

da masyarakat yang men-

jalani isolasi mandiri (iso-

man). ”Total yang diberi-

kan di Gunungkidul se-

banyak 100 paket semba-

ko. Mudah-mudahan

memberikan manfaat,”

kata Ketua Karangtaruna

DIY Gusti Condrokirono

di dampingi  Ketua Ka-

rangtaruna Gunungkidul

Agus Mantara MM.

Simbolis sembako dise-

rahkan kepada Lurah Lo-

gandeng Suhardi di kom-

pleks rumah warga yang

menjalani isoman dan di-

hadiri perwakilan GKRI.

Diungkapkan, bersama

dengan GKRI juga telah

dilaksanakan doa lintas

agama, vaksinasi dan ban-

tuan bagi ibu hamil, me-

nyusui dan anak-anak. 

”Harapannya masyara-

kat tetap untuk menjalan-

kan protokol kesehatan.

Semoga pandemi Covid-19

ini segera berakhir,” im-

buhnya.

Lurah Logandeng Su-

hardi menyampaikan teri-

makasih kepada Karang-

taruna DIY maupun

GKRI. Karena bantuan

sembako sangat berman-

faat bagi warga yang men-

jalani isolasi mandiri. Un-

tuk sekarang kasus di

Logandeng sudah meng-

alami penurunan, masih

terdapat 15 warga yang

menjalani isolasi mandiri.

(Ded)-f

Kankemenag Inisiasi Bimtek Pemulasaraan Jenazah

KARANG TARUNA DIY-GKRI

Bantu 100 Paket Sembako Warga Isoman 

KR-Widiastuti 

Alat Pelindung Diri (APD) petugas pemulasaraan

juga harus diperhatikan.

WATES (KR) -  Terda-

pat peningkatan permo-

honan penerbitan akte ke-

matian pada masa wabah

pandemi Covid -19 di Ka-

bupaten Kulonprogo. Da-

lam waktu beberapa bulan

terakhir menerbitkan akte

kematian sekitar 760 lem-

bar.

Hal tersebut disampai-

kan Kepala Bidang Penge-

lolaan Informasi Adminis-

trasi Kependudukan, Dinas

Kependudukan dan Catat-

an Sipil (Dukcapil) Kulon-

progo, Taryono dan Kepala

Seksi dan Inovasi Pelayan-

an, Margiyanti yang dihu-

bungi, Selasa (3/8).

Taryono mengungkap-

kan tidak mendata penye-

bab kematian dari permo-

honan penerbitan akte ke-

matian. Dinas Dukcapil

mencatat berdasarkan per-

mohonan dan kelengkapan

persyaratan untuk mener-

bitkan akte kematian.

”Permohonan penerbitan

akte kematian, ada yang

meninggal dunia sudah

lama. Ada juga yang baru

atau beberapa hari me-

ninggal dunia langsung di-

carikan akte kematian,”

ujar Taryono.

Sebelum banyak kasus

Covid-19, katanya Dinas

Dukcapil dalam sebulan

hanya menerbitkan akte

kematian antara 10 sam-

pai 70 lembar. Sedangkan

dalam waktu sekitar satu

bulan terakhir, mulai 5 Juli

sampai 2 Agustus, mener-

bitkan akte kematian seki-

tar 765 lembar.

”Penerbitan akte kema-

tian satu tahun terakhir di

2020, sekitar kurang lebih

3.000 lembar. Memang ada

peningkatan permohonan

penerbitan akte kemati-

an,” jelas Margiyanti.

(Ras)-f

DUKCAPIL BERIKAN LAYANAN 'AKURAD'

Penerbitan Akte Kematian Capai 760 Lembar

PENGASIH (KR) - Se-

lama pandemi Covid-19,

para pelaku Usaha Mikro

Kecil dan Menengah

(UMKM) menjerit. Ja-

ngankan mencari keun-

tungan, untuk bertahan

agar kebutuhan ekonomi

keluarga tercukupi meng-

alami kesulitan. Kondisi

semakin parah dengan

adanya Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM)

Darurat/ Level 4.

Di antara pelaku

UMKM di Kulonprogo

yang terdampak langsung

pandemi Covid-19, pro-

dusen olahan lidah buaya

De Cends Aloe Vera, Chris-

tiyaningsih (41) warga Ka-

panewon Pengasih, Ku-

lonprogo. Sebelum pande-

mi, produk rumahan yang

diproduksinya sudah cu-

kup terkenal di kalangan

masyarakat Kulonprogo.

Bahkan banyak produk-

nya ditawarkan di toko

oleh-oleh di wilayah Yog-

yakarta dan sekitarnya.

"Sebelum pandemi, pe-

masaran dan tingkat pen-

jualan produk kami cukup

bagus. Tapi sejak Covid-19

pendapatan menjadi me-

nurun hingga 30 persen.

Kondisi semakin mempri-

hatinkan saat pemerintah

menerapkan PPKM Da-

rurat/ Level 4. Dampak-

nya terasa sekali pada vo-

lume penjualan produk,"

kata Christiyaningsih,

Rabu (4/8).

Diungkapkan, sebelum

pandemi, omzet penjualan

produk olahan lidah buaya

bernama latin Aloe Vera

tersebut mencapai Rp 6 ju-

ta perbulan. "Selama pan-

demi Covid-19 pendapat-

an kami hanya sekitar Rp

1,8 juta perbulan," ujarnya

sedih.

Kepala Pemasaran De

Cends Aloe Vera, Bam-

bang Suryanto mengung-

kapkan, dalam upaya ber-

tahan di tengah terpaan

pandemi Covid-19, pihak-

nya menggencarkan pro-

mosi produk melalui of-

fline dan online. 

"Kami memang punya

gerai penjualan De Cends

Aloe Vera di Kalurahan Si-

domulyo, Kapanewon Pe-

ngasih. Tapi untuk saat ini

pemasaran yang paling

efektif memang melalui

online atau media sosial,"

tuturnya menambahkan

Aloe Vera yang digunakan

untuk dikonsumsi jenis Si-

nensis dan untuk kos-

metik berjenis barbaden-

sis.

(Rul/Wid)-f

WONOSARI (KR) -

Meskipun saat ini peme-

rintah telah melonggarkan

beberapa aktifitas masya-

rakat terutama   usaha ru-

mah makan dan pasar tra-

disional  telah diperboleh-

kan untuk melayani ma-

kan  maksimal 20 menit

tetapi belum banyak ber-

pengaruh terhadap pe-

ningkatan  yang signifikan

omset penjualan. 

Aktivitas pasar saat ini

masih ada sekitar 30 per-

sen memilih menutup usa-

hanya begitu juga rumah

makan yang rata-rata

mengalami penurunan pe-

ngunjung mencapai sekitar

50 persen. Kepala Admi-

nistrasi Pasar Kemantren

Wonosari, Sularno membe-

narkan   sudah ada pening-

katan aktivitas pedagang

termasuk di Taman Kuli-

ner Wonosari. 

”Beberapa pedagang

yang awalnya memilih un-

tuk tutup kini  sudah ba-

nyak yang  mulai membu-

ka  usahanya kembali

meskipun belum seluruh-

nya,” katanya, Rabu (4/8).

Sementara untuk aktivi-

tas masyarakat di Pasar

Argosari Wonosari juga

masih sepi pengunjung dan

belum ada tanda-tanda pe-

ningkatan pengunjung  dan

tercatat  sekitar 30 persen

pedagang pasar  memilih

untuk menutup lapaknya. 

Sebagian besar pengun-

jung Pasar Argosari  adalah

masyarakat yang berprofe-

si sebagai pedagang  wa-

rung  untuk kulakan atau

pedagang keliling. Saat ini

kebanyakan pedagang

yang tutup ialah penjual

pakaian dan makanan

yang berada di lantai satu.

Selama PPKM Level 4 saat

ini terbanyak yang masih

membuka usaha adalah

pedagang sembako dan ke-

butuhan pokok. 

”Untuk pedagang paka-

ian dan kebutuhan diluar

sembako masih sepi pem-

beli,” ujar Suparman (50)

salah satu pedagang di

Pasar Argosari.

Beberapa pemilik rumah

makan yang dihubungi se-

cara terpisah menyatakan

dengan menurunnya pen-

dapatan mereka berharap

pemerintah memberikan

solusi maupun bantuan.

Karena dengan adanya ke-

bijakan PPKM telah ber-

dampak terhadap menu-

runnya penghasilan. Pa-

dahal tuntutan kebutuhan

hidup setiap hari tidak

bisa dihindari termasuk

akan kebutuhan makan.

Tidak hanya di pasar Wo-

nosari, seluruh pasar tra-

disional juga mengalami

nasib serupa dan banyak

pedagang yang memilih

untuk menutup usaha se-

mentara. 

”Kalau kita nekat untuk

tetap membuka usaha te-

tapi karena  daya beli ma-

syarakat menurun  tentu

kan berisiko merugi,” te-

rang  Ny Sri Mulyani (45)

pedagang  pakaian di

Pasar Argosari.    (Bmp)-f

PELAKU UMKM ’MENJERIT’

Turun, Omzet Penjualan Produk ’Aloe Vera’

DAYA BELI MASYARAKAT MENURUN

Banyak Pedagang Pasar Argosari Tutup

KR-Dedy EW

Gusti Condrokirono menyerahkan sembako.

KR-Endar Widodo

Agus Nur Basuki SIP

MSi

KR-Bambang Purwanto

Satu bulan lebih Pasar Argosari sepi pengunjung.

KR-Agussutata

Inovasi pelayanan Akurad mengurangi kepa-

datan pelayanan pada masa pandemi Covid-19 di

Kantor Dinas Dukcapil Kulonprogo.

KR-Asrul Sani

Christiyaningsih dan suaminya Bambang menun-

jukkan produk De Cends Aloe Vera mengalami ke-

sulitan penjualan.

SELAMA PANDEMI COVID-19

Disdukcapil   Optimalkan Pelayanan  Daring
WONOSARI (KR) - Dinas Kependu-

dukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil)

Kabupaten Gunungkidul  sejak masa pan-

demi Covid-19 mengalihkan layanan ad-

ministrasi secara daring (online)  dan ma-

kin  digencarkan di masa PPKM Level 4

ini.Kepala Disdukcapil Gunungkidul Mar-

kus Tri Munarja mengatakan salah satu

tantangan layanan ini adalah belum se-

mua warga memahami teknologi informa-

si.  Untuk saat ini sudah 44 kalurahan di-

optimalkan dalam program dan kebijakan

pelayanan di masa pandemi Covid-19 dan

PPKM Level 4 saat ini.  ”Terutama  layan-

an untuk dokumen kependudukan vital

seperti akta kelahiran, akta kematian,

kartu keluarga (KK), dan kartu identitas

anak (KIA),” katanya, Rabu (4/8).

Menurutnya  petugas kalurahan  khu-

susnya  Jogoboyo  akan membantu proses

layanan daring dan akan  mendampingi

warga yang belum  paham tentang tekno-

logi informasi atau sistem digital. Dengan

dipandu  petugas  akan  membantu  layan-

an konvensional ke layanan daring. Berba-

gai berkas persyaratan untuk kepengurus-

an dokumen kependudukan akan digital-

isasi dan secara otomatis, berkas akan ma-

suk ke sistem milik Disdukcapil Gunung-

kidul untuk langsung diproses. Terkait ke-

bijakan dan program pelayanan selama

pandemi ini  kesadaran masyarakat untuk

mengakses layanan daring  semakin  me-

ningkat. ”Selain karena kebijakan peme-

rintah, layanan daring lebih  mudah dan

cepat  karena bisa dilakukan dari rumah,”

ucapnya. 

Selama penerapan PPKM Level 4, Dis-

dukcapil mengalihkan hampir seluruh

layanan administrasi secara daring dan

untuk layanan tatap muka hanya dilaku-

kan untuk legalisasi dokumen.      (Bmp)-f


